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(Macaca fascicularis Raffles, 1821) DI PUSAT 
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ABSTRAK 

Macaca fascicularis merupakan primata non human yang memiliki keberhasilan 

adaptasi yang tinggi sehingga memiliki penyebaran yang luas, meskipun demikian 

spesies ini mengalami penurunan populasi akibat pemburuan liar untuk 

diperdagangkan sehingga mengakibatkan perubahan perilaku terutama perilaku 

hariannya. Salah satu upaya menjaga pelestariann dan pemeliharaan Macaca 

fascicularis dilakukan  dengan cara menyediakan kawasan konversi seperti Pusat 

Penyelamatan Satwa Cikananga (PPSC) Sukabumi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perilaku harian Macaca fascicularis di PPSC. Metode 

yang digunakan adalah pengamatan secara langsung, menggunakan metode focal 

time sampling dan mencatat sebanyak mungkin perilaku yang teramati dengan 2 

obyek Macaca fascicularis jenis kelamin jantan. Penelitian dilakukan dipagi hari 

pukul 07.00 – 17.00 WIB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua Macaca 

fascicularis di Pusat Penyelamatan Satwa Cikananga (PPSC) Sukabumi 

menghabiskan waktunya dengan perilaku yang berbeda-beda , hal ini terjadi karena 

faktor yang mempengaruhinya, seperti riwayat penyakit, ancaman predator dan 

pengaruh cuaca. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Frekuensi relatif pada 

perilaku makan sebesar 20 % (Jantan I) dan 22 % (Jantan II), perilaku istirahat 

sebesar 40 % (Jantan I) dan 23 % (Jantan II), perilaku Grooming sebesar 11 % pada 

(Jantan I) dan 27 % (Jantan II), perilaku berjalan sebesar 25 % (Jantan I dan Jantan 

II), perilaku agonistik sebesar 4 % (Jantan I) dan 3 % (Jantan II). Durasi masing-

masing perilaku M.fascicularis pada perilaku makan sebesar 2,2 menit (JantanI) 

dan 2,6 menit (Jantan II), perilaku istirahat sebesar 4,5 menit (Jantan I) dan 1,6 

menit (Jantan II), perilaku Grooming sebesar 1,4 menit (Jantan I) dan 4,2 menit 

(Jantan II), perilaku bergerak sebesar 1,8 menit (Jantan I) dan 1,6 menit (Jantan II), 

perilaku agonistik sebesar 0,4 menit (Jantan II) dan 0,2 menit (Jantan II). 

 

Kata Kunci : Macaca fascicularis, Perilaku Harian, Pusat Penyelamatan Satwa  

         Cikananga (PPSC) Sukabumi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Asia Tenggara banyak Monyet Ekor Panjang  sinanthropik (satwa 

yang tinggal dengan dan mendapat manfaat dari manusia), dan hanya sedikit 

yang masih liar dan tidak terganggu oleh manusia (Gumert 2011). Tumpang 

tindih antara manusia dengan Monyet Ekor Panjang semakin meningkat 

karena hilangnya habitat. Selain itu, tumpang tindih manusia- Monyet Ekor 

Panjang  menyebabkan lebih banyak perburuan dan manipulasi populasi 

(pemusnahan dan sterilisasi). Akibatnya, populasi Monyet Ekor Panjang 

semakin menurun (Eudey et al., 2008) banyak Monyet Ekor Panjang 

bergerak ke pemukiman manusia (Gumert 2011). Tekanan tersebut 

menunjukkan perlunya pemantauan populasi Monyet Ekor Panjang di alam 

untuk lebih mengetahui kondisi Monyet Ekor Panjang sedang berubah. 

Monyet Ekor Panjang menurut Suwarno (2014) merupakan primata 

non human yang memiliki keberhasilan adaptasi yang tinggi sehingga 

tersebar di berbagai tipe habitat. Monyet Ekor Panjang merupakan jenis 

primata yang hidup secara berkelompok sehingga tidak terlepas dari 

interaksi sosial dengan individu lain dalam kelompoknya. Interaksi sosial 

yang dilakukan Monyet Ekor Panjang menimbulkan munculnya berbagai 

aktifitas yang berbeda antar-individu dalam suatu populasi (Lee, et al. 

2012). 
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Populasi Monyet Ekor Panjang kurang lebih sebanyak 3 juta 

individu di seluruh Asia Tenggara dari jumlah awalnya sektar 5 juta 

individu. Penurunan jumlah monyet ekor panjang disebabkan karena 

monyet ekor panjang banyak diperdagangkan Monyet Ekor Panjang banyak 

diambil dari habitat alaminya (Fooden et al. 2006). Salah satu tempat 

konservasi tersebut yaitu Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga yang terletak 

di Kampung Cikanaga, Desa Cisitu, Kecamatan Nyalindung, Sukabumi, 

Jawa Barat. Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga merupakan salah satu 

lembaga swadaya masyarakat non komersial yang berdedikasi dalam 

mengkonservasi satwa liar di Indonesia. Kegiatan yang dilaksanakan oleh 

lembaga ini diantaranya mendukung kebijakan yang memfasilitasi 

penyelamatan satwaliar, penyelamatan dan pelepasliaran satwa liar ke 

habitat alamnya, pendidikan program konservasi satwaliar terhadap 

masyarakat sekitar kawasan, serta melaksanakan seminar (Rahman et al., 

2005). Program utamanya adalah penyelamatan, pengkondisian satwa dan 

habitat, melepas liarkan kembali satwa ke habitat alaminya dan pendidikan 

cinta lingkungan pada masyarakat (Kholil, 2013). Monyet Ekor Panjang di 

Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga Sukabumi merupakan hasil sitaan atau 

serahan sukarela dari masyarakat sehingga perlu adanya penelitian perilaku 

harian untuk mengetahui perilaku yang menyimpang. 

Macaca fascicularis atau monyet ekor panjang merupakan salah 

primata diurnal. Primata ini memiliki ekor yang panjangnya melebihi atau 

sama dengan ukuran tubuhnya. Ekor ini berfungsi sebagai penyeimbang dan 
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membantu mencari makan. Macaca fascicularis memiliki warna tubuh yang 

bervariasi mulai dari abuabu sampai kecoklatan. Primata ini memiliki ciri 

khas yakni hidup secara berkelompok dengan struktur sosial banyak jantan 

banyak betina. Menurut Anisa (2018) ukuran kelompok Macaca fascicularis 

berbeda-beda tiap habitatnya, pada hutan primer biasanya terdiri ±10 

individu, di hutan mangrove ± 15 individu dan pada hutan wisata lebih dari 

40 individu. Hal ini disebabkan karena perbedaan jumlah ketersediaan 

pakan pada masing-masing habitat. Sedangkan komposisi kelompok 

Macaca fascicularis berdasarkan umur menurut Wulan C. (2015) dalam 

Attirmidzy (2018) dibedakan menjadi 4 yakni jantan dewasa (9-12 tahun), 

betina dewasa (9-21 tahun), remaja (1-9 tahun) dan anakan (0-1 tahun). 

Karena hidup dalam kelompok maka Macaca fascicularis tidak dapat 

terlepas dari interaksi sosial antar individu. Interaksi sosial ini menyebabkan 

munculnya aktivitasaktivitas yang berbeda antar individu Macaca 

fascicularis baik berdasarkan kelamin maupun umur (Saputra, Marjono, 

Puspita, & Suwarno, 2015). 

Perilaku merupakan kebiasaan-kebiasaan satwa liar dalam aktifitas 

hariannya seperti sifat kelompok, waktu aktif, wilayah pergerakan, cara 

mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, tingkah laku 

bersuara, interaksi dengan spesies lainnya, cara kawin dan melahirkan anak. 

Suhara (2010) menyatakan bahwa perilaku merupakan tindakan atau aksi 

yang mengubah hubungan antara organisme dan lingkungannya. Perilaku 

dapat terjadi sebagai akibat faktor dari luar.  



4 

 

 

 

Pada satwa yg hidup di penangkaran memiliki  perilaku berbeda 

dengan satwa yang hidup di alam bebas yakni perilaku abnormal. Perilaku 

abnormal merupakan perilaku menyimpang yang tidak biasa terjadi di alam 

dan dilakukan secara berulang-ulang. Contoh antara lain, tingkah laku 

berjalan bolak-balik, melompat berulang-ulang, jungkir balik, 

menggoyang-goyangkan badan, mencabuti rambut, menghisap jari, dan 

menggigit jari tangan atau kaki (Mason dan Latham 2004). 

Perilaku monyet ekor panjang diantaranya adalah mencari makan, 

tidur, bermain, grooming, agonistic dan diam (Wheatley, 1980). 

Berdasarkan penelitian Suwarno (2013) yang menyatakan bahwa aktivitas 

harian yang paling mendominasi perilaku kera ekor panjang adalah mencari 

makan (foraging). Monyet Ekor Panjang di Pusat Penyelamatan Satwa 

Cikanaga merupakan hasil sitaan dan serahan dari masyarakat 

(Cikanagawlc, 2016) sehingga penelitian terhadap monyet ekor panjang ini 

bertujuan untuk melihat kebiasaan yang diakukan oleh monyet ekor panjang 

serta penyimpangan perilakunya, sehingga data yang didapatkan bisa 

menjadi acuan untuk menentukan apakah monyet ekor panjang tersebut 

layak atau tidak jika dilepaskan di habitat aslinya, serta dapat digunakan 

untuk melihat penyimpangan perilakunya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku harian monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 

di Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga Sukabumi ? 
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2. Berapa frekuensi dan frekuensi relatif pada masing-masing perilaku 

yang dilakukan oleh monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di 

Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga Sukabumi ? 

3. Berapakah waktu (durasi) masing-masing perilaku yang dilakukan oleh 

monyet ekor panjnag (Macaca fascicularis) di Pusat Penyelamatan 

Satwa Cikanaga Sukabumi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Menganalisis perilaku harian, frekuensi, frekuensi relatif dan waktu (durasi) 

masing-masing perilaku monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di 

Pusat Penyelamatan Satwa Cikananga Sukabumi. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi pengelola Pusat 

Penyelamatan Satwa Cikananga (PPSC) Sukabumi tentang gambaran 

perilaku harian  Macaca fascicularis untuk upaya konservasi Macaca 

fascicularis secara ex-situ. Selain itu juga sebagai salah satu sumber literasi 

bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku yang teramati pada M.fascicularis di Pusat Penyelamatan 

Satwa Cikanaga Sukabumi perilaku makan, perilaku grooming meliputi 

autogrooming. Perilaku istirahat meliputi duduk, tidur dan rebahan. 

Perilaku bergerak meliputi berjalan, berlari dan merambat. Perilaku 

agonistik meliputi agresif dan submisif. 

2. Perilaku M.fascicularis di Pusat Penyelamatan Satwa Cikanaga 

Sukabumi berkisar antara 8 – 24 kali selama penelitian perilaku tertinggi 

adalah perilaku istirahat (Jantan I) sebanyak 24 kali. Frekuensi relatif 

pada perilaku makan sebesar 20 % (Jantan I) dan 22 % (Jantan II), 

perilaku istirahat sebesar 40 % (Jantan I) dan 23 % (Jantan II), perilaku 

Grooming sebesar 11 % pada (Jantan I) dan 27 % (Jantan II), perilaku 

berjalan sebesar 25 % (Jantan I dan Jantan II), perilaku agonistik sebesar 

4 % (Jantan I) dan 3 % (Jantan II). Durasi masing-masing perilaku 

M.fascicularis pada perilaku makan sebesar 2,2 menit (JantanI) dan 2,6 

menit (Jantan II), perilaku istirahat sebesar 4,5 menit (Jantan I) dan 1,6 

menit (Jantan II), perilaku Grooming sebesar 1,4 menit (Jantan I) dan 

4,2 menit (Jantan II), perilaku bergerak sebesar 1,8 menit (Jantan I) dan 

1,6 menit (Jantan II), perilaku agonistik sebesar 0,4 menit (Jantan II) dan 

0,2 menit (Jantan II). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  

mengenai perilaku harian Macaca Fascicularis berdasarkan perbedaan 

umur dalam kandang. 
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